
alam Ilmu Komunikasi sangat dituntut hak dan kewajiban. Berikut ini beberapa bahasan 
hak dan kewajiban : 

1.Hak-hak dan jenis-jenisnya 
2.Hak yang bersifat Absolut/mutlak 
3.Hak dan kewajiban 
4.Tentang hak dan kewajiban 
5.Hubungan antar hak dan Kewajiban 
Jelaskan dari masing-masing Hak dan Kewajiban dan berikan contoh 
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TUGAS XI 

 

Dalam Ilmu Komunikasi sangat dituntut hak dan kewajiban. Berikut ini 

beberapa bahasan hak dan kewajiban : 

1. Hak-hak dan jenis-jenisnya 

2. Hak yang bersifat Absolut/mutlak 

3. Hak dan kewajiban 

4. Tentang hak dan kewajiban 

5. Hubungan antar hak dan Kewajiban 

 

Answer Question 

 

1. Hak-hak dan jenis-jenisnya 

Hak adalah segala sesuatu yang harus di dapatkan oleh setiap orang yang 

telah ada sejak lahir bahkan sebelum lahir. Di dalam Kamus Bahasa Indonesia 

hak memiliki pengertian tentang sesuatu hal yang benar, milik, kepunyaan, 

kewenangan, kekuasaan untuk berbuat sesuatu (karena telah ditentukan oleh 

undang-undang, aturan, dsb), kekuasaan yang benar atas sesuatu atau untuk 

menuntut sesuatu, derajat atau martabat. Secara garis besar, berikut jenis-jenis 

hak: 

1. Hak Legal dan Hak Moral 

Hak legal merupakan hak yang didasarkan atas hukum dalam salah 

satu bentuk. Hak legal ini lebih banyak berbicara tentang hukum atau 

sosial. Contoh kasus,mengeluarkan peraturan bahwa veteran perang 

memperoleh tunjangan setiap bulan, maka setiap veteran yang telah 

memenuhi syarat yang ditentukan berhak untuk mendapat tunjangan 

tersebut. 

2. Hak moral  

Hak moral adalah didasarkan atas prinsip atau peraturan etis saja. Hak 

moral lebih bersifat soliderisasi atau individu. Contoh kasus, jika seorang 

majikan memberikan gaji yang rendah kepada wanita yang bekerja di 
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perusahaannya padahal prestasi kerjanya sama dengan pria yang bekeja di 

perusahaannya. Dengan demikian majikan ini melaksanakan hak legal 

yang dimilikinya tetapi dengan melanggar hak moral para wanita yang 

bekerja di perusahaannya. Dari contoh ini jelas sudah bahwa hak legal 

tidak sama dengan hak moral. 

T.L. Beauchamp berpendapat bahwa memang ada hak yang bersifat 

legal maupun moral, hak ini disebut hak-hak konvensional. Contoh jika 

saya menjadi anggota klub futsal Indonesia, maka saya memperoleh 

beberapa hak. Pada umumnya hak–hak ini muncul karena manusia tunduk 

pada aturan-aturan dan konvensi-konvensi yang disepakati bersama. Hak 

konvensional berbeda dengan hak moral karena hak tersebut tergantung 

pada aturan yang telah disepakati bersama anggota yang lainnya dan hak 

ini berbeda dengan hak Legal karena tidak tercantum dalam sistem hukum. 

3. Hak Positif dan Hak Negatif 

Hak Negatif adalah suatu hak bersifat negatif, jika saya bebas untuk 

melakukan sesuatu atau memiliki sesuatu dalam arti orang lain tidak boleh 

menghindari saya untuk melakukan atau memilki hal itu. Contoh: hak atas 

kehidupan, hak mengemukakan pendapat. 

Hak positif adalah suatu hak bersifat postif, jika saya berhak bahwa 

orang lain berbuat sesuatu untuk saya. Contoh: hak atas pendidikan, 

pelayanan, dan kesehatan. Hak negatif haruslah kita simak karena hak ini 

terbagi lagi menjadi 2 yaitu: hak aktif dan pasif. Hak negatif aktif adalah 

hak untuk berbuat atau tidak berbuat sperti orang kehendaki. Contoh, saya 

mempunyai hak untuk pergi ke mana saja yang saya suka atau mengatakan 

apa yang saya inginkan. Hak-hak aktif ini bisa disebut hak kebebasan. Hak 

negatif pasif adalah hak untuk tidak diperlakukan orang lain dengan cara 

tertentu. Contoh, saya mempunyai hak orang lain tidak mencampuri urasan 

pribadi saya, bahwa rahasia saya tidak dibongkar, bahwa nama baik saya 

tidak dicemarkan. Hak-hak pasif ini bisa disebut hak keamanaan. 

 

4. Hak Khusus dan Hak Umum 
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Hak khusus timbul dalam suatu relasi khusus antara beberapa manusia 

atau karena fungsi khusus yang dimilki orang satu terhadap orang lain. 

Contoh: jika kita meminjam Rp. 10.000 dari orang lain dengan janji akan 

mengembalikan dalam dua hari, maka orang lain mendapat hak yang 

dimiliki orang lain. 

Hak Umum dimiliki manusia bukan karena hubungan atau fungsi 

tertentu, melainkan semata-mata karena ia manusia. Hak ini dimilki oleh 

semua manusia tanpa kecuali. Di dalam Negara kita Indonesia ini disebut 

dengan “hak asasi manusia”. 

5. Hak Individual dan Hak Sosial 

Hak individual disini menyangkut pertama-tama adalah hak yang 

dimiliki individu-individu terhadap Negara. Negara tidak boleh 

menghindari atau mengganggu individu dalam mewujudkan hak-hak yang 

ia milki. Contoh: hak beragama, hak mengikuti hati nurani, hak 

mengemukakan pendapat, perlu kita ingat hak-hak individual ini semuanya 

termasuk yang tadi telah kita bahas hak-hak negative. 

Hak Sosial disini bukan hanya hak kepentingan terhadap Negara saja, 

akan tetapi sebagai anggota masyarakat bersama dengan anggota-anggota 

lain. Inilah yang disebut dengan hak sosial. Contoh: hak atas pekerjaan, 

hak atas pendidikan, hak ata pelayanan kesehatan. Hak-hak ini bersifat 

positif. 

6. Hak Absolut 

Hak yang bersifat absolut adalah suatu hak yang bersifat mutlak tanpa 

pengecualian, berlaku di mana saja dengan tidak dipengaruhi oleh situasi 

dan keadaan. Namun ternyata hak tidak ada yang absolut. Menurut ahli 

etika, kebanyakan hak adalah hak prima facie atau hak pada pandangan 

pertama yang artinya hak itu berlaku sampai dikalahkan oleh hak lain yang 

lebih kuat. Setiap manusia memiliki hak untuk hidup dan merupakan hak 

yang sangat penting. Manusia mempunyai hak untuk tidak dibunuh namun 

ini tidak berlaku dalam segala keadaan tanpa alasan yang cukup kuat. 

Seseorang yang membela diri akan penyerangan terhadap dirinya memiliki 
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hak untuk membunuh jika tidak ada cara lain yang harus dilakukan. Salah 

satu contoh lain adalah warga masyarakat yang mendapat tugas membela 

tanah air dalam keadaan perang. Kedua contoh tersebut adalah contoh di 

mana hak atas kehidupan yang seharusnya penting dan dapat dianggap 

sebagai hak absolut namun ternyata kalah oleh situasi, keadaan, alasan 

yang cukup. 

Kebebasan juga merupakan salah satu hak yang sangat penting namun 

hak ini tidak dapat dikatakan hak absolut karena hak ini juga dapat 

dikalahkan oleh hak lain. Seseorang yang mengalami gangguan jiwa dan 

membahayakan masyarakat sekitarnya dipaksa untuk dimasukkan ke 

dalam rumah sakit jiwa meskipun ia menolak. Kebebasan yang dimiliki 

orang tersebut merupakannya namun hak tersebut akhirnya kalah oleh hak 

masyarakat yang merasa terancam jiwanya. 

Hak tidak selalu bersifat absolut karena sesuatu hak akan kalah oleh 

alasan atau keadaan tertentu lain yang dapat menggugurkan posisi hak 

tersebut. 

 

2. Hak yang bersifat Absolut/mutlak 

Hak absolut atau hak mutlak adalah suatu hak yang dinyatakan berlaku 

bagi setiap orang. Menurut Pitlo, hak absolut sebagai sinonim dari hak 

kebendaan  Sedangkan pendapat yang pada umumnya dianut oleh para sarjana 

adalah bahwa hak kebendaan merupakan bagian dari hak-hak absolut. Menurut 

ajaran yang dianut oleh pada umumnya sarjana, yang dimaksud dengan hak 

kebendaan adalah hak absolut yang memberikan kewenangan atas sebagian 

atau keseluruhan dari suatu benda. Meskipun demikian, ada  hak absolut yang 

bukan merupakan hak kebendaan, yaitu antara lain adalah hak oktroi, hak 

pengarang, dan hak atas merk dagang. 

 

3. Hak dan kewajiban 

Hak merupakan pengakuan yang dibuat oleh orang tau sekelompok orang 

terhadap orang atau sekelompok orang lain. 
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Setiap kewajiban seseorang berkaitan dengan hak orang lain. Kewajiban 

sempurna artinya kewajiban didasarkan atas keadilan, selalu terkait dengan hak 

orang lain. 

 

Hak adalah sesuatu yang mutlak dimiliki oleh setiap orang dari sejak lahir 

dan penggunaannya tergantung pribadi masing-masing.Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), hak adalah benar, kepunyaan, milik, kewenangan, 

kekuasaan untuk berbuat sesuatu yang telah ditentukan oleh undang-undang, 

aturan, dsb. atau kekuasaan yang benar atas sesuatu.Sedangkan, kewajiban 

yaitu sesuatu yang harus dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab. 

Menurut KBBI, kewajiban adalah sesuatu yang diwajibkan, yang harus 

dilaksanakan; pekerjaan, tugas menurut hukum; segala sesuatu yang menjadi 

tugas manusia. 

Hak dan kewajiban inilah yang memperkuat masyarakat dan 

memberinya lebih banyak stabilitas. Kedua hal ini juga mengarah pada 

pengembangan kesadaran sosial orang sebagai makhluk sosial. Hak harus 

dilihat sebagai hak individu seperti kebebasan. 

 

4. Tentang hak dan kewajiban 

Hak adalah segala sesuatu yang harus di dapatkan oleh setiap orang yang 

telah ada sejak lahir bahkan sebelum lahir. Di dalam Kamus Bahasa 

Indonesia hak memiliki pengertian tentang sesuatu hal yang benar, milik, 

kepunyaan, kewenangan, kekuasaan untuk berbuat sesuatu (karena telah 

ditentukan oleh undang-undang, aturan, dsb), kekuasaan yang benar atas 

sesuatu atau untuk menuntut sesuatu, derajat atau martabat. Sedangkan 

kewajiban adalah sesuatu yang wajib dilaksanakan, keharusan (sesuatu hal 

yang harus dilaksanakan). kewajiban adalah suatu tindakan yang harus 

dilakukan seseorang sebagai bentuk tanggung jawab atas permasalahan 

tertentu, baik secara moral maupun hukum 

 

 



7 
 

5. Hubungan antar hak dan Kewajiban 

Hubungan antara hak dan kewajiban suatu suatu hubungan timbal balik. 

Artinya seseorang yang telah mendapatkan haknya harus melaksanakan 

kewajibannya ataupun sebaliknya seseorang yang telah melaksanakan 

kewajibannya harus mendapatkan haknya. 

Hak merupakan segala macam yang dengan kuasa menerima sesuatu 

yang memang seharusnya diterima dan penggunaanya kembali kepada orang 

yang bersangkutan.Kewajiban merupakan segala macam yang harus 

dilaksanakan oleh seseorang yang telah mendapatkan hak-haknya dan 

prinsipnya adalah memaksa. Kewajiban muncul dari peraturan hukum yang 

telah ditetapkan oleh yang berwenang.\Hak dan kewajiban muncul saat terjadi 

hubungan antara dua orang berdasarkan perjanjian tertentu. Hak dan 

kewajiban diibaratkan bagai dua sisi mata uang yang tentu saja tak 

terpisahkan. Artinya seseorang berhak melakukan sesuatu sesuai 

kehendaknya, namun tetap pada batasnya karena dibatasi oleh 

kewajiban.Hubungan antara hak dan kewajiban suatu suatu hubungan timbal 

balik. Artinya seseorang yang telah mendapatkan haknya harus melaksanakan 

kewajibannya ataupun sebaliknya seseorang yang telah melaksanakan 

kewajibannya harus mendapatkan haknya. Jika salah satunya tidak 

terlaksanakan maka akan terjadi pelanggaran hak dan pengingkaran 

kewajiban. 
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